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Hal paling mendasar yang sering terjadi pada rumah sakit adalah kesalahan
pada tata letak ruang rumah sakit yang tidak efisien. Tata letak ruang rumah sakit
merupakan salah satu faktor penting yang sangat menentukan seberapa besar
kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit tersebut, dimana ada beberapa letak
ruang yang berbeda dan beberapa dari pasien mengunjungi lebih dari satu letak
ruang. Oleh karena itu, tata letak ruang rumah sakit sebaiknya direncanakan sebaik
mungkin sehingga dapat memaksimalkan kinerja semua pihak yang bersangkutan di
rumah sakit pada umumnya. Salah satu faktor kepuasan seorang pasien adalah
kemudahan mengakses ruangan yang terintegrasi di rumah sakit. Kemudahan akses
ruangan tersebut erat kaitannya dengan penataan letak ruangan yang berkaitan antara
satu dengan lainnya. Satu hal yang dapat dijadikan pertimbangan dalam keterkaitan
antar ruangan adalah banyaknya pasien yang berpindah dari satu ruangan ke ruangan
yang lain. Sehingga dengan mengetahui ruangan mana yang memiliki banyak
keterkaitan kunjungan dapat dilakukan penataan untuk mempermudah akses ruangan
di rumah sakit oleh pasien.

Terdapat beberapa algoritma untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan menata ulang tata letak suatu ruang. Pada kasus ini untuk menata ulang tata
letak ruang rumah sakit yang bertujuan untuk meminimalkan total bobot perpindahan
pasien dari satu ruang ke ruang yang lain yaitu dengan menggunakan algoritma
Blocplan dan Craft. Bobot perpindahan adalah jumlah dari hasil perkalian jarak antar

poli dan frekuensi pasien yang dikonsulkan dari poli satu ke poli yang lain.

viii
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Penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu mengumpulkan data
tentang frekuensi perpindahan pasien yang dikonsulkan dari poli satu ke poli lain
serta jarak antar masing-masing poli di Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember
.Kemudian dilakukan penyelesaian tata letak ruang dengan menggunakan algoritma
Blocplan. Setelah itu hasil dari penyelesaian dengan algoritma Blocplan tersebut diuji
kembali dengan menggunakan Algoritma Craft. Selain hasil algoritma Blocplan yang
diuji kembali dengan menggunakan algoritma Craft terdapat hasil algoritma
Simulated Annealing dan Harmony Search yang akan diuji kembali, dimana hasil dari
kedua algoritma tersebut telah didapat dari peneliti sebelumnya Insiyah (2014).
Kemudian hasil dari pengujian ketiga algoritma tersebut yaitu algoritma Blocplan,
Simulated Annealing dan Harmony Search dibandingkan  performa  terbaiknya
berdasarkan total bobot perpindahan yang paling minimal.

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa penerapan algoritma
Craft pada tata letak ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan lebih baik
dari pada penerapan algoritma Craft pada tata letak ruang rumah sakit berdasarkan
algoritma Simmulated Annealing dan Harmony Search. Penerapan algoritma Craft
pada tata letak ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan memiliki total
bobot perpindahan 100142,18 sedangkan penerapan algoritma Craft pada tata letak
ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Simmulated Annealing dan Harmony

Search memiliki total bobot perpindahan yang sama yaitu 105553,9.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hal paling mendasar yang sering terjadi pada rumah sakit adalah kesalahan
pada tata letak ruang rumah sakit yang tidak efisien. Tata letak ruang rumah sakit
merupakan salah satu faktor penting yang sangat menentukan seberapa besar
kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit tersebut, dimana ada beberapa letak
ruang yang berbeda dan beberapa dari pasien mengunjungi lebih dari satu letak ruang.
Oleh karena itu, tata letak ruang rumah sakit sebaiknya direncanakan sebaik mungkin
sehingga dapat memaksimalkan kinerja semua pihak yang bersangkutan di rumah
sakit pada umumnya.

Tidak mudah untuk merencanakan tata letak rumah sakit seperti yang
diharapkan. Beberapa perancang sering mengalami kesulitan untuk mengatur tata
letak suatu ruang sehingga dibutuhkan peran konsultan yang ahli dalam bidang tata
letak ruang rumah sakit. Hal ini dikarenakan, satu letak ruang akan mempengaruhi
letak ruang yang lain sehingga sangat berperan besar dalam efisiensi kegiatan yang
ada pada rumah sakit.

Terdapat beberapa algoritma untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan menata ulang tata letak suatu ruang. Pada kasus ini untuk menata ulang tata
letak ruang rumah sakit yang bertujuan untuk meminimalkan total jarak perjalanan
pasien dari satu letak ruang ke ruang yang lain yaitu dengan menggunakan algoritma
Blocplan dan Craft.

Algoritma Blocplan termasuk dalam salah satu algoritma Hybrid, dimana
algoritma ini pada dasarnya mengklasifikasikan algoritma-algoritma yang memiliki
karakteristik optimal dan sub-optimal, atau algoritma yang memiliki karakteristik
sebagai algoritma konstruksi dan juga sebagai algoritma perbaikan (Heragu dan
Kusiak, 1987). Sedangkan, algoritma Craft yang termasuk dalam salah satu algoritma
perbaikan, dimana algoritma perbaikan merupakan algoritma yang memodifikasi

solusi awal yang merupakan input data hingga biaya material handling dapat
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dikurangi. Dalam algoritma perbaikan, yang dipilih secara random untuk kemudian
dilakukan pertukaran diantara ruang-ruang dari solusi awal tersebut hingga didapat
solusi akhir yang optimal.

Kedua algoritma tersebut, yaitu algoritma Blocplan dan Craft biasanya
digunakan untuk menata ulang tata letak ruang produksi (pabrik). Akan tetapi dalam
kasus ini akan digunakan untuk hal yang berbeda yaitu untuk menata ulang tata letak
ruang rumah sakit. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu
mengumpulkan data tentang frekuensi perpindahan pasien yang dikonsulkan dari poli
satu ke poli lain serta jarak antar masing-masing poli di Rumah Sakit Daerah
Dr.Soebandi Jember. Kemudian dilakukan penyelesaian tata letak ruang dengan
menggunakan algoritma Blocplan. Setelah itu hasil dari penyelesaian dengan
algoritma Blocplan tersebut diuji kembali dengan menggunakan Algoritma Craft.
Selain hasil algoritma Blocplan yang diuji kembali dengan menggunakan algoritma
Craft terdapat hasil algoritma Simulated Annealing dan Harmony Search yang akan
diuji kembali, dimana hasil dari kedua algoritma tersebut telah didapat dari peneliti
sebelumnya Insiyah (2014). Hasil tersebut berupa urutan tata letak ruang, urutan tata
letak ruang dari algoritma Simulated Annealing adalah (1), (21), (8), (15), (5), (4),
(9). (20), (2), (29), (13), (6), (10), (7). (18), (12), (17), (3), (11), (22), (23), (16), (14)
dan, urutan tata letak ruang dari algoritma Harmony Search adalah (1), (3), (14), (6),
(20), (4), (23), (22), (17), (29), (21), (11), (12), (16), (8), (9). (18), (7). (5). (2), (10),
(13), (15). Kemudian hasil dari pengujian ketiga algoritma tersebut yaitu algoritma
Blocplan, Simulated Annealing dan Harmony Search dibandingkan performa

terbaiknya berdasarkan total bobot perpindahan yang paling minimal.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimana merancang tata letak ruang di instalasi rawat jalan Rumah Sakit

Daerah Dr.Soebandi Jember berdasarkan frekuensi perpindahan pasien dan jarak
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antar ruang dengan menggunakan algoritma Blocplan sehingga mendapatkan
urutan ruang rumah sakit.

b. Bagaimana hasil penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang
rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan, Harmony Search dan Simmulated
Annealing.

c. Bagaimana hasil perbandingan dari penerapan algoritma Craft pada perancangan
tata letak ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan, Harmony Search
dan Simmulated Annealing dengan total bobot dari masing-masing algoritma
tersebut sebagai bahan perbandingan.

1.3 Batasan Masalah
Permasalahan dalam penulisan skripsi ini dibatasi oleh beberapa hal. Batasan

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Penelitian yang dilakukan hanya pada ruang atau poli di instalasi rawat jalan
Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember.

b. Luas area pada semua ruang diabaikan.

c. Jarak antar poli didapatkan dengan menghitung jarak antar pintu masuk ruang
yang satu ke pintu masuk ruang yang lain.

d. Perancangan tata letak rumah sakit diselesaikan tanpa adanya penambahan ruang

baru.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Mendapatkan hasil dari pengaplikasian algoritma Blocplan terhadap perancangan
tata letak ruang di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember
sehingga mendapatkan total bobot perpindahan pasien yang seminimal mungkin.

b. Mendapatkan hasil penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang
rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan, Harmony Search dan Simmulated

Annealing.
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c. Mendapatkan hasil perbandingan dari penerapan algoritma Craft pada perancangan
tata letak ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan, Harmony Search
dan Simmulated Annealing dengan total bobot dari masing-masing algoritma

tersebut sebagai bahan perbandingan.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penulisan tugas akhir ini adalah dapat
memberikan kontribusi sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan rancangan tata
letak ruang rumah sakit dan fasilitas lain, sehingga mendapatkan tata letak ruang yang

efisien.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tata Letak Ruang Rumah Sakit

Tata letak ruang merupakan desain dari bagian-bagian dan pusat kerja yang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tata letak ruang adalah keputusan penting

yang menentukan efisiensi sebuah operasi jangka panjang. Hal tersebut dapat dilihat

bahwa tata letak ruang dapat menentukan daya saing berbagai perusahaan dalam hal

kapasitas, proses, fleksibilitas, biaya, kualitas kerja, kontak pelanggan serta citra

perusahaan.

Menurut Permana (2002), untuk memenuhi manfaat dari setting terhadap

bangunan rumah sakit, maka bangunan rumah sakit itu harus memenuhi persyaratan

tata letak ruang rumah sakit diantaranya.

a.

Posisi bangunan satu dengan bangunan lain yang secara fungsi berhubungan harus
memiliki akses yang mudah dijangkau, dapat dilihat dan letaknya tidak berjauhan.
Penataan bangunan yang sesuai dengan urutan fungsi agar alur pasien tidak
bertabrakan yang akan membuat stagnasi pada ruangan tertentu.

Lahan parkir memadai dan tidak membedakan pelanggan.

. Bangunan sebaiknya terintegrasi sesuai dengan fungsinya masing-masing,

sehingga pasien tidak kelelahan dalam mencari pelayanan terintegrasi di rumah
sakit.

Dapat membentuk citra pelayanan yang memuaskan, intinya adalah bagaimana
bangunan tersebut unik, menarik, dan terkesan lega, serta nyaman.

Aman dengan kualitas minimal sesuai standar.

. Lantai bangunan harus dirancang sedemikian rupa agar tidak licin, da nada tangga

dari bangunan satu ke bangunan yang lain yang lebih inggi perlu penataan yang
tidak membahayakan pasien serta ada tanda yang memeprlihatkan tangga tersebut

agar pasien tidak terjatuh.

. Bangunan yang baik adalah bangunan yang terkesan lega dan detailnya menarik.
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I. Adanya keserasian perilaku provider dengan area yang ia tempati, dalam arti
bangunan dan peralatan yang menunjang penampilan SDM yang berperilaku

asertif dan menarik.

2.2 Tingkat Kepuasan Pasien

Fokus kualitas adalah kepuasan pelanggan. Oleh karena itu perlu dipahami
komponen-komponen yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan. Kepuasan
pelanggan sangat tergantung kepada persepsi dan ekspektasi mereka. Faktor yang
mempengaruhi persepsi dan ekspektasi pelanggan adalah keluhan dan keinginan,
pengalaman masa lalu, pengalaman teman-teman dan komunikasi melalui iklan dan
pemasaran. Selain itu faktor umur, pendidikan, jenis kelamin, kepribadian, suku dan
latar belakang budaya, serta kasus penyakit turut mempengaruhi ekspektasi dan
persepsi pelanggan atau pasien (Nelson dan Brown, 1994).

Pasien merupakan individu terpenting di rumah sakit, yaitu sebagai konsumen
sekaligus produk rumah sakit. Sebagai pasien yang mempercayakan
penyembuhannya kepada rumah sakit yang dipilihnya, mereka mempunyai kebutuhan
yang diharapkan dapat diperoleh melalui rumah sakit tersebut. Harapan pasien dari
pelayanan rumah sakit dalam proses pengobatan akan menimbulkan suatu kepuasan
yang diharapkan dapat mempercepat proses penyembuhan (Soedjadi, 1996).

Berbicara mengenai kepuasan pasien berarti berbicara mengenai mutu
pelayanan kesehatan. Kepuasan pasien adalah salah satu indikator kinerja rumah sakit
umum (Soedaji, 1996). Kepuasan pasien akan tercapai apabila diperoleh hasil yang
optimal bagi setiap pasien. Terdapat beberapa unsur yang dapat mempengaruhi
kepuasan pasien terhadap pelayanan rumah sakit yaitu tenaga medis (dokter), tenaga
perawat, kondisi lingkungan fisik, penyediaan sarana penunjang medis dan nonmedis

serta menu dan makanan.
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2.3 Kaitan Tata Letak Ruang Terhadap Kepuasan Pasien

Unsur penting yang menentukan kepuasan pasien salah satunya adalah
penataan tata ruang. Menurut Permana (2002), tujuan dari pengaturan gedung atau
bangunan rumah sakit adalah.
a. Kepentingan Konsumen

1) Kemudahan alur lalu lintas pasien
Pihak provider perlu memikirkan desain rumah sakit yang baik, yang tidak
membingungkan, posisi bangunan satu dengan bangunan lain yang secara
fungsi berhubungan haruslah memiliki akses yang mudah dijangkau, dapat
dilihat, dan jaraknya tidak berjauhan. Kemudian diperlukan penataan bangunan
yang sesuai dengan urutan fungsi agar alur pasien tidak bertabrakan yang akan
menimbulkan stagnasi pada ruangan tertentu.

2) Mengurangi energi pelanggan selama aktifitas dalam mendapatkan pelayanan.
Bangunan sebaiknya terintegrasisesuai fungsinya masing-masing, sehinggga
pasien tidak kelelahan dalam mencari pelayanan terintegrasidi rumah sakit.
Sebab jika ruangan yang fungsinya saling menunjang kemudian ruangan atau
bangunannya berjauhan maka energi pasien akan terkuras habis sebelum pasien
tersebut tuntas mendapatkan pelayanan akibatnya pasien akan enggan datang
kembali ke rumah sakit tersebut.

3) Menanamkan citra yang baik bukan citra modern
Bangunan yang familiar bisa tampil menarik dan tidak perlu mewah, dapat
membentuk citra pelayanan yang memuaskan.Intinya bagaimana bangunan
tersebut unik, menarik, dan terkesan lega, dan nyaman.

4) Menimbulkan rasa aman bagi pelanggan
Konstruksi bangunan harus sama dengan kualitas minimal sesuai standar. Lantai
bangunan harus dirancang sedemikian rupa agar tidak licin, dan bahkan tanggga
dari bangunan satu ke bangunan lain yang lebih tinggi perlu penataan yang tidak
membahayakan pasien danada tanda khusus yang memperllihatkan tangga

tersebut agar pasien tidak terjatuh.
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5) Menghilangkan kejenuhan konsumen
Bangunan yang baik adalah bangunan yang terkesan lega dan detailnya
menarik, warna yang serasi serta varisasi lantai yang menarik.Diperlukan desain
bangunan yang unik yang bisa menghilangkan kejenuhan, misalnya pada raung
tunggu lantainya bermotif, penempatan bunga pada beberapa sisi bangunan, dan
lain sebagainya.
6) Meningkatkan nilai-nilai pelayanan rumah sakit
Saat ini tidak sedikit kelompok konsumen yang berorientasi kepada nilai-nilai
yang bisa mereka dapatkan pada saat menerima pelayanan.Bangunan adalah
salah satu yang dapat mempertajam nilai tersebut disamping perilaku SDM dan
penampilan lainnya yang mampu menggugah rasa banggga pada diri konsumen.
Nilai yang terpancar akan lebih menajam dari keserasian perilaku provider
dengan area yang ia tempati, dalam arti bangunan dan peralatan yang
menunjang penampilan SDM yang berperilaku asertif dan menarik.
b. Kepentingan Karyawan
1) Menumbuhkan kebanggan dan keyakinan karyawan
2) Mengurangi energi
3) Retensi pegawai
4) Membentuk budaya profesional
5) Menghilangkan kejenuhan karyawan
6) Meningkatkan nilai-nilai pelayanan rumah sakit
Namun ruang lingkup dalam penelitian ini tidak membahas pengaruh tata
ruang terhadap kepentingan karyawan, hanya melihat pengaruhnya terhadap kepuasan

pasien mengenai perpindahan antar ruang yang digunakan oleh pasien.

2.4 Definisi Algoritma
Untuk menyelesaikan beberapa masalah perlu adanya suatu solusi yang dapat
memecahkan masalah tersebut dengan baik dan benar. Solusi tersebut bisa dalam

bentuk algoritma. Algoritma adalah urutan langkah-langkah logis penyelesaian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

masalah yang disusun secara sistematis dan logis. Kata logis merupakan kata kunci
dalam algoritma. Langkah-langkah dalam algoritma harus logis dan harus dapat
ditentukan bernilai salah atau benar (shofwatul’uyun, 2009).

Banyak macam dari algoritma yang terbagi berdasarkan fungsi untuk
menyelesaikan suatu masalah yang dihadapi. Dari berbagai macam algoritma tersebut
tidak semua algoritma yang tergolong algoritma yang baik. Suatu algoritma yang baik
harus memiliki sifat — sifat sebagai berikut :

a. Masukan (input) dari himpunan tertentu.

b. Keluaran (output) pada himpunan tertentu (solusi).

c. Definisi dari setiap langkah perhitungan.

d. Kebenaran dari keluaran untuk setiap masukan yang mungkin.
e. Keberhinggaan dari banyaknya langkah perhitungan.

f. Keefektifan dari setiap langkah perhitungan.

g. Keterumuman dalam suatu kelompok permasalahan yang dipecahkan

Secara umum penilaian dalam penggunaan algoritma dapat dilihat dari
efisiensi dari algoritma tersebut. Algoritma yang efisien adalah algoritma yang dapat
meminimumkan kebutuhan waktu dan ruang. Yang dimaksud waktu (time)
merupakan banyaknya komputasi elementer dalam algoritma, sedangkan ruang (
space) adalah banyaknya sel memori yang dibutuhkan oleh algoritma. Ukuran
tersebut secara berturut-turut disebut sebagai kompleksitas komputasi (computational

complexity) dan kompleksitas ruang (space complexity).

2.5 Algoritma Blocplan

Algoritma blocplan adalah algoritma yang mempertimbangkan pertukaran
lokasi departemen berdasarkan keterkaitan pada kerja dan proses, proses ini diulang
sampai tidak ada lagi pengurangan ongkos yang berarti (Supardi, 2006). Algoritma
ini merupakan model perancangan tata letak fasilitas yang dikembangkan oleh
Charles E, Donaghey dan Vanina F Pire pada tahun 1991. Algoritma blocplan

merupakan salah satu dari algoritma hybrid yang menggabungkan metode
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pembentukan dan untuk perbaikannya dilakukan dengan menggunakan metode
perbaikan. Algoritma blocplan mempunyai beberapa kelebihan daripada algoritma
pengolah tata letak fasilitas yang lain yaitu mudahnya dalam proses input data yang
dilakukan dan hasil yang baik seperti algoritma yang lain. Input data yang digunakan
dalam algoritma ini berupa data kualitatif tapi dapat memberikan output yang sama
baiknya dengan algoritma yang lain yang menggunakan input data kuantitatif. Akan
tetapi algoritma blocplan juga mempunyai kelemahan yaitu tidak akan menangkap
initial layout secara akurat, pengembangan tata letak hanya dapat dicari dengan
melakukan perubahan atau pertukaran letak departemen satu dengan lainnya
(Purnomo, 2004).
Secara umum langkah-langkah algoritma blocplan adalah sebagai berikut :
a. Membuat titik awal
Dilakukan dengan menggambar ulang tata letak mesin, peralatan, operator
menjadi suatu area atau blok dalam koordinat summbu x dan y. kemudian
ditentukan titik tengah (koordinat) departemen produksi. Titik tengah ini berfungsi
menghitung jarak departemen dengan menggunakan perhitungan jarak rectilinier
atau jarak euclidean. Jarak rectilinier adalah jarak yang diukur tegak lurus dari
pusat fasilitas ke fasilitas yang lain. Rumus dari jarak rectilinier adalah sebagai
berikut :
dy = |G + 2| + |y + (2.1)

dimana, x; = koordinat x untuk fasilitas i

x; = koordinat x untuk fasilitas j
y; = koordinat y untuk fasilitas i
y; = koordinat y untuk fasilitas j

d; = jarak antar fasilitas i dan j

Gambar dari jarak rectilinier adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Jarak Rectilinier
Sedangkan jarak euclidean adalah jarak yang diukur lurus dari pusat fasilitas

yang satu ke fasilitas yang lain. Rumus dari jarak euclidean adalah sebagai berikut

dy =[x = x)? + 0= 312 22)
dimana, x; = koordinat x untuk fasilitas i

x; = koordinat x untuk fasilitas j

y; = koordinat y untuk fasilitas i

y; = koordinat y untuk fasilitas

d; = jarak antar fasilitas i dan j

Gambar dari jarak euclidean adalah sebagai berikut :

4 (xiy1)

(xj ) :yj)k

Gambar 2.2 Jarak Euclidean

b. Pengukuran jarak

Pengukuran jarak dilakukan dengan menggunakan pengukuran rectilinier dan

Euclidean dan pada pengukuran jarak masing — masing tidak memperhatikan

adanya aisle (jalan lintasan), sehingga pengukuran dilakukan secara langsung dari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

masing-masing titik tengah departemen produksi. Dalam pengukuran biaya
material handling akan dipengaruhi oleh jenis peralatan yang digunakan, upah
tenaga kerja dan jarak yang ditempuh per periode pekerja. Pengukuran jarak
rectilinier dan jarak Euclidean dengan menggunakan rumus (2.1) dan (2.2) yang
telah disebutkan sebelumnya.
c. Penentuan frekuensi perpindahan antar departemen

Frekuensi perpindahan ditentukan untuk memperlihatkan banyaknya
jumlah aliran perpindahan yang terjadi dalam proses perpindahan antar
departemen. Rumus frekuensi perpindahan ini adalah :

jarak yang ditempu h (2 3)
jarak yang ditempu h rata?2 '

d. Melakukan pengurutan tata letak ruang
Dari data jarak dan frekuensi perpindahan maka dapat ditentukan urutan tata
letak ruang yang baru. Proses pengurutannya yaitu berdasarkan ruang yang
memiliki frekuensi perpindahan terbesar menempati ruang yang memiliki
perpindahan jarak yang terkecil.
e. Membuat denah baru
Dari urutan tata letak ruang yang didapat tersebut dapat dibuat layout atau

yang biasa disebut denah yang baru.

2.6 Algoritma Craft

Algoritma Craft (Computerized Relative Allocation Facilities Technique)
pertama Kkali diperkenalkan oleh Armour, Buff dan volman pada tahun 1964.
Algoritma craft ini adalah algoritma program teknik heuristic yang berdasarkan pada
interpretasi Quadratic Assignment dari program proses tata letak. Quadratic
Assignment digunakan untuk meminimumkan biaya perpindahan material dimana
biaya ini digambarkan sebagai fungsi linier dari jarak perpindahan. Algoritma Craft
ini menggunakan from to chart sebagai inputan, biaya layout ditentukan berdasarkan

jarak centroid dan departemen yang dihitung tidak dibatasi dalam bentuk rectangular.
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Algoritma ini merupakan algoritma improvement sehingga memerlukan initial layout
yang bisa merupakan denah dari departemen yang sudah ada atau hasil dari algoritma
lain.
Input yang digunakan dalam algoritma craft adalah
a. Denah awal
Layout awal dapat berupa tata letak yang sudah ada, ataupun layout awal dari
hasil rancangan baru. Di dalam layout awal perlu adanya data jumlah fasilitas, luas
area masing-masing fasilitas.
b. Pengukuran jarak
Pengukuran jarak pada algoritma Craft sama halnya dengan pengukuran
jarak pada algoritma Blocplan.
c. Melakukan pengurutan tata letak ruang

Pada proses pengurutan tata letak ruang dengan menggunakan algoritma
craft dibutuhkan syarat pertukaran antar ruang. Pertukaran antar ruang tersebut
menurut algoritma ini harus memenuhi salah satu syarat di bawabh ini, yaitu :

1) Harus mempunyai perbatasan yang sama

2) Harus mempunyai ukuran yang sama

3) Harus mempunyai kedua perbatasan-perbatasan yang sama pada ketiga
departemen.

Cara kerja dari algoritma craft adalah dengan mempertimbangkan
pertukaran lokasi dari pasangan fasilitas — fasilitas tertentu. Pertimbangan
pasangan — pasangan fasilitas tersebut apabila mempunyai area yang sama atau
berdekatan. Jika semua fasilitas memiliki area yang sama atau jika setiap
pasangan yang tidak berdekatan memiliki area yang sama, maka algoritma craft
dapat menguji kemungkinan maksimum n(n-1)/2 pertukaran-pertukaran pada
setiap iterasi, dimana n adalah jumlah fasilitas-fasilitas pada masalah layout.
Umumnya pada maslah layout, jumlah dari n(n-1)/2 dan hal ini disebabkan tidak

semua fasilitas memiliki area yang sama. Pertukaran lokasi fasilitas tersebut akan
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menghasilkan denah atau tata letak fasilitas yang menguragi atau meminimumkan
biaya perpindahan bahan dari initial layout atau tata letak awal yang ada.
Perhitungan momen perpindahan
Total momen perpindahan dapat ditentukan dengan mengalikan frekuensi
perpindahan dari satu departemen ke departemen lainnya dengan jarak antar
departemen yang berkaitan. Adapun perhitungan momen perpindahan dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan :
Zjj = i1 ?:1 Ty ay (2.4)
Dimana: Z;; = momen perpindahan stasiun i ke
fij = frekuensi perpindahan dari stasiun i ke
d; = jarak antar stasiun i dan j
Membuat denah baru
Dari urutan tata letak ruang yang didapat tersebut dapat dibuat layout atau

yang biasa disebut denah yang baru
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Data Penelitian

Peneliti mengambil data yang sudah digunakan peneliti sebelumnya yaitu data
dari Insiyah (2014), yang diperoleh dari Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember
khususnya pada instalasi rawat jalan. Data tersebut berupa denah Rumah Sakit
Daerah Dr.Soebandi Jember, jarak antar poli satu dengan poli lainnya serta frekuensi
perpindahan pasien yang dikonsulkan oleh dokter dari poli satu ke poli lainnya
selama 6 bulan. Denah rumah sakit, data jarak serta data frekuensi rata-rata
perpindahan pasien tersebut adalah sebagai berikut:

Lantai 1
2 3 4 5 6 7
L aad oA A J L N
% TV | 1 |/ Y
8 9 10 11 12 13
1 Pintu masuk
Lantai 2
14 15 16 17 18
(1 (L 4
¥ L ¥
19 20 21 22 23

Pintu Masuk

Gambar 3.1 Denah Rumah Sakit
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Keterangan denah rumah sakit tersebut ditunjukkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Daftar nama poli di rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember

No Nama Ruang

1 Pintu Masuk

2 Poli Bedah umum
3 Poli bedah urologi
4 Poli bedah syaraf

5 Poli bedah orthopedic
6 Poli gizi

7 Poli hemodialisa

8 Poli kandungan

9 Poli hamil dan laktasi
10 Poli syaraf

11 Poli jantung

12 Poli interna

13 Poli paru

14 Poli VCT

15 Poli kemoterapi
16 Poli anastesi

17 Poli eksekutif

18 Poli gigi dan mulut
19 Poli psikiatri

20 Poli kulit dan kelamin
21 Poli mata

22 Poli anak

23 Poli THT
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Tabel 3.2 Frekuensi perpindahan rata-rata pasien per-bulan

Tujuan
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Tujuan
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Tabel 3.3 Jarak antar poli (meter)

19

Poli Tujuan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 0 3883 349 234 179 2816 3785 4735 415 34 13 27
2 388 0 75 235 22 65 71 968 806 1096 51.6 655
3 349 75 0 125 18 59 65 166 985 8 467 605
4 234 235 125 0 6 48 54 263 231 136 36 49.64
5 179 22 18 6 0 44 50 3211 25.06 188 30.1 43.73
6 2816 65 59 48 44 0 8 745 672 605 17 8
A 7 378 71 65 54 50 8 0 825 732 6648 179 8
S 8 4735 968 166 263 3211 745 85 0 875 131 601 741
a 9 415 806 985 231 2506 672 732 875 0 675 527 66.75
| 10 34 1096 8 136 188 605 6648 131 675 O 46 60
11 13 516 467 36 301 17 179 60.1 527 46 0 16
12 27 655 605 49.64 4373 8 8 741 6675 60 16 0
13 37 7642 714 5953 5432 128 894 851 7675 70 25 10
14 49.7 5582 50.35 419 4276 832 89.1 602 562 487 67.7 827
15 4452 50.64 45.17 36.72 37.58 78.02 83.92 55.02 51.02 4352 6552 75.52
16 28.06 34.14 2871 20.26 21.12 6165 67.56 38.56 34.56 27.06 46.06 61.06
17 286 37.72 2925 208 217 621 68 391 351 276 466 64.6
18 66.53 72.65 57.18 58.73 59.6 100.03 105.93 77.03 73.03 6553 84.53 99.53
19 4526 51.37 459 37.45 3831 78.75 84.65 50.75 41.75 44.22 63.23 78.25
20 32 3812 3265 242 2506 655 715 425 385 31 50 65
21 30 3612 30.65 222 2306 635 695 405 355 29 48 63
22 52 5812 52.65 442 4502 855 915 625 585 51 70 85
23 78 8412 7865 70.2 7106 1115 117.4 885 845 77 9 111
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Poli Tujuan
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1 37 49.7 4452 28.06 28.6 66.53 4526 32 30 52 78
2 76.42 55.82 50.64 34.14 37.72 72.65 5137 38.12 36.12 58.12 84.12
3 714 50.35 45.17 28.71 29.25 57.18 459 32.65 30.65 52.65 78.65
4 5953 419 36.72 20.26 20.8 58.73 3745 242 222 442 70.2
5 5432 4276 3758 2112 217 59.6 38.31 25.06 23.06 45.02 71.06
6 128 83.2 78.02 61.65 62.1 100.03 78.75 655 635 855 1115
A 7 8.94 89.1 8392 6756 68 10593 84.65 715 695 915 1174
S 8 85.1 60.2 55.02 3856 39.1 77.03 50.75 425 405 625 885
a 9 7675 56.2 51.02 3456 351 73.03 41.75 385 355 585 845
I 10 70 48.7 4352 27.06 27.6 6553 4422 31 29 51 77
11 25 67.7 65.52 46.06 46.6 8453 63.23 50 48 70 96
12 10 82.7 7552 61.06 646 99.53 78.25 65 63 85 111
13 0 92.7 8752 71.06 71.6 100.53 88.25 75 73 95 121
14 92.7 0 135 31 41 75 89 173 38.09 60 85.6
15 8752 135 0 175 275 715 82 126 29.1 56.07 80
16 71.06 31 17.5 0 10 54 19.01 8.94 144 38.83 645
17 716 41 25 10 0 44 26.5 16.12 8.94 31.04 546
18 100.53 75 715 54 44 0 69.71 57.6 408 113 144
19 88.25 8.9 8.2 19.01 265 69.71 0 13.25 29.25 57.25 81.25
20 75 17.3 126 894 16.12 576 1325 O 18 44 69
21 73 38.09 29.1 144 894 40.8 29.25 18 0 28 52
22 95 60 56.07 38.83 31.04 11.3 5725 44 28 0 24
23 121 85.6 80 645 546 144 8125 69 52 24 0

Keterangan dari tabel frekuensi rata-rata perpindahan pasien dan jarak Rumah Sakit

Daerah Dr.Soebandi Jember di atas adalah sebagai berikut.

1
2
3
4
5
6
7

= Pintu masuk

= Poli bedah umum

= Poli bedah urologi

= Poli bedah syaraf

= Poli bedah orthopedik

= Poli gizi

= Poli hemodialisa
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8 = Poli kandungan

9 = Poli hamil dan laksasi
10 = Poli syaraf

11 = Poli jantung

12 = Poli interna

13 = Poli paru

14 = Poli VCT

15 = Poli kemoterapi

16 = Poli anastesi

17 = Poli eksekutif

18 = Poli gigi dan mulut
19 = Poli psikiatri

20 = Poli kulit dan kelamin
21 = Poli mata

22 = Poli anak

23 =Poli THT

21
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3.2 Langkah-langkah Penelitian

/ Studi Literatur \

(mengumpulkan segala
informasi tentang
algoritma Blocplan dan
Craft beserta

enerapannya
K p F1 ya) /

Mengumpulkan Data
(Data berupa denah, jarak antar
poli dan frekuensi rata-rata
perpindahan pasien rumah sakit)

v

Proses algoritma Blocplan dengan
(Pengaturan ruang tata letak rumah
sakit)

v

Penerapan algoritma Craft pada
algoritma Blocplan

v

Penerapan algoritma Craft pada
algoritma Simulated Annealing

v

Penerapan algoritma Craft pada
algoritma Harmony Search

v

Membandingkan hasil penerapan algoritma Craft pada Blocplan,
Simulated Annealing dan Harmony Search

(Mencari hasil terbaik dalam penataan tata letak ruang rumah sakit
dengan membandingkan bobot perpindahan dari algoritma

Gambar 3.2 Skema Langkah-langkah Penelitian

22
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Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

a.

Studi Literatur
Mengumpulkan literatur tentang algoritma yang diaplikasikan pada perancangan
ulang tata letak ruang Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember. Dalam hal ini

studi literatur yang dikumpulkan adalah algoritma Blocplan dan Craft.

. Pengambilan dan Pengumpulan Data

Seperti yang telah disebutkan di atas, proses pengumpulan data didapat
dari peneliti sebelumnya. Data tersebut berupa data dari Rumah Sakit
Daerah Dr. Soebandi Jember yang berkaitan dengan jarak antar ruang,
denah instalasi rawat jalan serta jumlah pasien yang melakukan kunjungan
poli dan konsulan dari satu poli ke poli lainnya.

Menerapkan algoritma Blocplan dan kemudian menerapkan algoritma
Craft pada algoritma Blocplan, Craft, Harmony Search dan Simmulated

Annealing.

. Langkah selanjutnya adalah pembuatan program menggunakan software

matematika yaitu MATLAB R2009a. Pada langkah ini, penulis akan
membuat script program dan desain program berdasarkan metode yang
digunakan.

Dari langkah perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya kemudian
didapatkan solusi optimal dengan cara menghitung total bobot dari
algoritma-algoritma tersebut.

Membandingkan hasil dari penerapan algoritma Craft pada algoritma
Blocplan, Craft, Harmony Search dan Simulated Annealing. Dari semua
algoritma tersebut dipilih algoritma mana yang mempunyai total bobot

perpindahan pasien paling sedikit.
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BAB 4. PEMBAHASAN

4.1 Penyelesaian Rancangan Tata Letak Ruang Menggunakan Algoritma
Blocplan

Terdapat beberapa komponen penting yang diperlukan untuk perancangan tata
letak ruang rumah sakit, diantaranya adalah denah rumah sakit, jarak antar poli serta
frekuensi perpindahan antara poli yang satu dengan poli yang lain.Perancangan tata
letak ruang rumah  sakit  mempunyai  beberapa  langkah  untuk
menyelesaikannya.Langkah paling awal adalah menghitung jarak antar poli dalam
rumah sakit tersebut.. Poli Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember yang akan
dilakukan penataan yaitu sebanyak 22 poli, akan tetapi dalam proses penyelesaian
tata letak ruang menjadi 23 poli, penambahanl poli tersebut adalah pintu masuk
rumah sakit. Pintu masuk rumah sakit tersebut diasumsikan sebagai ruang atau poli
selain 22 poli yang ada di rumah sakit tersebut.Oleh karena Rumah Sakit Daerah
Dr.Soebandi Jember memiliki dua lantai dan dua tangga yang menghubungkan lantai
satu dan lantai dua maka diasumsikan bahwa setiap pasien yang akan menuju lantai
dua melewati satu tangga yang sama. Langkah lain yang harus dilakukan adalah
menghitung frekuensi perpindahan dari poli yang satu dengan poli yang lain.Data
frekuensi perpindahan pasien yang didapat dariinstalasi rawat jalan Rumah Sakit
Daerah Dr.Soebandi Jember iniberupa jumlah perpindahan pasiendari atau menuju ke
22 poli tersebut. Data perpindahan pasien tersebut adalah rata-rata perpindahan dari
22 poli selama 6 bulan pada tahun 2014. Oleh karena itu frekuensi perpindahan
pasien lebih tepatnya pada kasus ini disebut frekuensi rata-rata perpindahan
pasien.Langkah-langkah penyelesaian dengan algoritma Blocplan adalahsebagai
berikut.
1) Membuat titik awal

langkah awal algoritma Blocplan adalah membuat titik awal. Titik awal

berlangsungnya suatu kegiatan di rumah sakit terletak pada setiap pintu yang
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terdapat pada ruang. Sehingga titik awal yang digunakan pada setiap ruang adalah
pada titik pintu ruang tersebut.
2) Pengukuran jarak
Pengukuran jarak disini adalah pengukuran jarak antar ruang yang satu ke
ruang lain. Pengukuran jarak ditentukan dari pintu masuk antar ruang. Ukuran
jaraksudah didapat dari peneliti lain, sehingga untuk pengukuran jarak ini peneliti
langsung menggunakan ukuran jarak yang sudah ada tersebut. Jarak antar ruang di
instalasi rawat jalan Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi Jember dapat dilihat pada
Tabel 3.3.
3) Penghitungan frekuensi perpindahan pasien
Frekuensi perpindahan pasien merupakan jumlah pasien yang pindah dari
ruang satu ke ruang yang lain. Nilai frekuensi perpindahan sudah didapat dari
peneliti lain, sehingga untuk penghitungan frekuensi perpindahan ini peneliti
langsung menggunakan frekuensi perpindahan yang sudah ada tersebut. Frekuensi
perpindahan pasien di instalasi rawat jalan Rumah Sakit Daerah Dr. Soebandi
Jember dapat dilihatpada Tabel 3.2.
4) Melakukan pengurutan tata letak ruang
Pada tahap ini yang diperlukan adalah data frekuensi perpindahan pasien dan
jarak antar ruang. Pengurutan tata letak ruang pada algoritma Blocplan dilakukan
dengan cara mengurutkan nilai terbesar dari data frekuensi perpindahan pasien dan
jarak antar ruang tersebut hingga mendapatkan nilai yang paling kecil. Kemudian
nilai frekuensi perpindahan yang paling besar tersebut ditempatkan pada ruang
yang memiliki jarak antarruang paling kecil.
Untuk mengetahui cara kerja algoritma Blocplan, berikut ini diberikan contoh
penyelesaian tata letak menggunakan sampel data yang kecil berupa denah dengan
poli sebanyak 4 ruang seperti pada Gambar 4.1 beserta frekuensi dan jarak antar

ruang.
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RuangC

RuangD

RuangA

Pintu

Masuk

RuangB

Gambar 4.1 Contoh denah

26

Jika denah tersebut diasumsikan sebagai denah persegi panjang. Maka

denah tersebut menjadi denah seperti Gambar 4.2.

Pintu
Masuk

Poli A

Poli B

PoliC

Poli D

Gambar 4.2Contoh denah polipersegi panjang
Pintu masuk dianggap sebagai ruang maka pada contoh denah ruang

tersebut pintu masuk menjadi ruang (1), Ruang A menjadi ruang (2), ruang B

menjadi ruang (3), ruang C menjadi ruang (4) dan ruang D menjadi ruang (5).

Sehingga urutan ruang menjadi (1), (2), (3), (4), (5).Data frekuensi perpindahan

dan jarak antar ruang telah diurutkan dari yang terbesar hingga yang terkecil

seperti berikut.

Tabel 4.1 Frekuensi perpindahan antar poli dari yang terbesar ke terkecil

No

Poli

Frekuensi

o O A W N P

O >» > @™ > @
[
U O m O U 0o

15
13
10
5
3
2
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Tabel 4.2 jarak antarruang ke ruang lain dari terkecil ke terbesar

No Ruang jarak
1 2-4 2
2 4-5 3
3 2-3 4
4 2-5 5
5 3-5 6
6 3-4 7

Dari tabel frekuensi perpindahan dan jarak tersebut ruang yang memiliki

frekuensi perpindahan terbesar menempati ruang yang memiliki perpindahan

jarak yang terkecil. Sehingga denah menjadi sebagai berikut.

Ruang D Ruang A
Ruang | Pintu | Ruang
B Masuk | C

Gambar 4.3 Contoh denah baru

Jika diurutkan menjadi denah persegi panjang urutan ruang menjadi (1),

(3), (4), (5), (2) dimana urutan tersebut adalah, pintu masuk, ruang B, ruang C,

ruang D, kemudian ruang A.

Untuk tata letak rumah sakit instalasi rawat jalan Rumah Sakit Daerah

Dr.Soebandi Jember, pengurutan tata letak ruang yang dilakukan sama dengan

langkah-langkah di atas hanya saja menggunakan data frekuensi perpindahan pada

tabel 3.2 dan jarak pada tabel 3.3. Hasil yang didapat seperti hasil dari program
MATLAB R2009a algoritma Blocplan sebagai berikut.
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r Input Data | 1 i:hr

™

Hitung Bobot Manual Algoritrma 54 dan HS

PENERAPAN ATGORITMA BELOCPLAN DAN CRAFT
DATADNM PERANCANGAN TATALETAK RUANG RIUMAH SAKIT

Oleh: Wika Anggani /071310101052

— Input data
[ File JTarak: E:programhdata jarak. =<t
[File Frekwensi: |Essprogramidata rata2 frekuensit=t

Urutan Awal: 1 2 3 4 5 ] 7 B 9 10 11 12 13 14 15
16 17 18 19 20 21 22 23

— Algoritma Blocplan

s

Urutan: 1 10 20 2 11 T 22 12 4 14 o 23 8
17 21 12 16 6 19 3 ¥ 13 15

— Algoritma Craft Berdasarkan Algoritma Blocplan

| Hitung

Urutan:
Total Bobot:

hat Denah | Reset | | Close |

Gambar 4.4 Tampilan program algoritma Blocplan

Dari tampilan program di atas dapat dilihat adanya perubahan pengurutan
ruang. Urutan awal ruang (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7), (8), (9), (10), (11), (12), (13),
(14), (15), (16), (17), (18), (19), (20), (21), (22), (23).Setelah dilakukan pengurutan
berdasarkan algoritma Blocplandi atas didapat urutan tata letak ruang rumah sakit(1),
(10), (20), (2), (11), (5), (22), (18), (4), (14), (9), (23), (8), (17). (21), (12), (16), (6),
(29), (3), (7), (13), (15). Pertukaran ruang yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.3 Pertukaran urutan tata letak awal dan urutan tata letak

algoritma Blocplan

29

No

Pertukaran yang

dilakukan

Keterangan

© 00 N o o B~ W N e

I T S T e e e S R T N
N B O © 0 N o 00 W N B O

(2) dengan (10)
(3) dengan (20)
(4) dengan (2)
(5) dengan (11)
(6) dengan (5)
(7) dengan (22)
(8) dengan (18)
(9) dengan (4)
(10) dengan (14)
(11) dengan (9)
(12) dengan (23)
(13) dengan (8)
(14) dengan (17)
(15) dengan (21)
(16) dengan (12)
(17) dengan (16)
(18) dengan (6)
(19) dengan (19)
(20) dengan (3)
(21) dengan (7)
(22) dengan (13)
(23) dengan (15)

ruang (10) berubah menjadi ruang (2)
ruang (20) berubah menjadi ruang (3)
ruang (2) berubah menjadi ruang (4)
ruang (11) berubah menjadi ruang (5)
ruang (5) berubah menjadi ruang (6)
ruang (22) berubah menjadi ruang (7)
ruang (18) berubah menjadi ruang (8)
ruang (4) berubah menjadi ruang (9)
ruang (14) berubah menjadi ruang (10)
ruang (9) berubah menjadi ruang (11)
ruang (23) berubah menjadi ruang (12)
ruang (8) berubah menjadi ruang (13)
ruang (17) berubah menjadi ruang (14)
ruang (21) berubah menjadi ruang (15)
ruang (12) berubah menjadi ruang (16)
ruang (16) berubah menjadi ruang (17)
ruang (6) berubah menjadi ruang (18)
ruang (19) berubah menjadi ruang (19)
ruang (3) berubah menjadi ruang (20)
ruang (7) berubah menjadi ruang (21)
ruang (13) berubah menjadi ruang (22)
ruang (15) berubah menjadi ruang (23)
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4.2 Penerapan algoritma Craft Pada Perancangan Tata Letak Ruang
Berdasarkan Algoritma Blocplan, Simulated Annealing dan Harmony
Search

Setelah mendapatkan hasil urutan tata letak ruang dari algoritma lain, maka
dari hasil tersebut dilakukan pengurutan kembali dengan algoritma Craft. Input yang
digunakan dalam algoritma craft adalah

a. Denah awal

Denah awal dapat berupa tata letak yang sudah ada ataupun denah awal dari
hasil rancangan baru. Pada tata letak ruang rumah sakit ini menggunakan urutan
tata letak hasil dari algoritma lain yang sudah telah didapatkan sebelumnya.

b.Pengukuran jarak
Pengukuran jarak pada algoritma Craftditentukan dari pintu masuk antar ruang.
Ukuran jarak sudah didapat dari peneliti lain, sehingga untuk pengukuran jarak ini
peneliti langsung menggunakan ukuran jarak yang sudah ada tersebut.

c. Melakukan pengurutan tata letak ruang

Oleh karena algoritma Craft memerlukan denah dari algoritma lain, maka pada

perancangan tata letak rumah sakit ini menggunakan urutan tata letak ruang hasil

dari algoritma Blocplan, Simulated Annealing dan Harmony Search. Seperti yang

telah disebutkan sebelumnya,pengurutan tata letak ruang pada algoritma Craft

diberikan beberapa syarat. Syarat tersebut antara lain :

1) Harus mempunyai ukuran yang sama

2) Harus mempunyai perbatasan yang sama

3) Harus mempunyai kedua perbatasan-perbatasan yang sama pada ketiga
departemen.

d. Menghitung total bobot

Bobot pasien dihitung berdasarkan perkalian antara frekuensi perpindahan dan
jarak antar ruang (Persamaan 2.4). Data frekuensi perpindahan dapat dilihat pada
Tabel 4.1 sedangkan data jarak dapat dilihat pada Tabel 3.3. Total bobot
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perpindahan adalah jumlah dari bobot-bobot perpindahan tersebut. Kemudian
membandingkan total bobot dari masing-masing urutan, nilai total bobot yang
paling rendah merupakan urutan tata letak yang paling baik untuk digunakan.

Dari hasil urutan contoh denah perhitungan algoritma Blocplan pada Gambar
4.3 dimana didapat urutan (1), (3), (4), (5), (2). Maka penerapan algoritma Craft
berdasarkan algoritma Blocpan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4 Contoh Kemungkinan pertukaran urutan tata ruang algoritma Craft
berdasarkan algoritma Blocplan

. Posisi Ruang
Kemungkinan Urutan ) Total Bobot
yang dirubah
1 3). (1), (4), (5). () (3) dengan (1) -
2 (1), 4. Q). (5). (2 (3) dengan (4) 163
(3) dengan (4),
3 (1), 4). 3), (2), (5) (5) dengan 2 176

4 dst

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kemungkinan (1) tidak dapat
dijadikan solusi sebagai urutan tata letak ruang yang baru, hal ini karena
kemungkinan (1) memposisikan pintu masuk tidak berada pada urutan pertama.
Kemungkinan (1) dipastikan tidak dipakai sehingga tidak perlu mencari total
bobot. Kemudian dari urutan tata letak ruang tersebut diambil total bobotmana
yang paling rendah.

Membuat denah baru

Berdasarkan hasil dari pengurutan algoritma Craft pada tata letak rumah sakit

berdasarkan algoritma Blocplan, Simulated Annealing dan Harmony Search, maka

langkah terakhir yaitu membuat denah dari hasil pengurutan tersebut.
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4.2.1 Penerapan algoritma Craft Pada Perancangan Tata Letak Ruang Berdasarkan
Algoritma Blocplan
Sebelumnya telah didapat urutan dari algoritma Blocplan yaitu adalah (1),
(10), (20), (2), (11), (5), (22), (18), (4). (14), (9). (23), (8), (17), (21), (12), (16),
(6), (19), (3), (7), (13), (15). Dimana urutan tersebut terdiri dari 23 ruang dan 22
poli. Urutan tersebut yaitu ruang 1 = pintu masuk, ruang 2 = poli syaraf, ruang 3
= poli kulit dan kelamin, ruang 4 = poli bedah umum, ruang 5 = poli jantung,
ruang 6 = poli bedah orthopedik, ruang 7 = poli anak, ruang 8 = poli gigi dan
mulut, ruang 9 = poli bedah syaraf, ruang 10 = poli VCT, ruang 11 = poli hamil
dan laktasi, ruang 12 = poli THT, ruang 13 = poli kandungan, ruang 14 = poli
eksekutif, ruang 15 = poli mata, ruang 16 = poli interna, ruang 17 = poli anastesi,
ruang 18 = poli gizi, ruang 19 = poli psikiatri, ruang 20 = poli bedah urologi,
ruang 21 = poli hemodialisa, ruang 22 = poli paru, ruang 23 = poli kemoterapi.
Berdasarkan Gambar 3.1 terdapat kemungkinan pertukaran tata letak ruang

algoritma Craft berdasarkan algoritma Blocplan sebagai berikut.

Tabel 4.5 Kemungkinan pertukaran urutan tata letak ruang algoritma Craft
berdasarkan algoritma Blocplan

Posisi Ruang yang Total

Kemungkinan Urutan i
dirubah Bobot

(10), (1), (20), (2), (11), (5), (10) dengan (1)
(22), (18), (4), (14), (9), (23),
(8), (17), (21), (12), (16), (6),
(19), (3), (7), (13), (15)
(1), (20), (10), (2), (11), (5), (10) dengan (20)
i (22), (18), (4), (14), (9), (23), o 2064
(8), (17), (21), (12), (16), (6),

(19), (3). (7). (13), (15)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

Posisi Ruang yang Total

Kemungkinan Urutan ]
dirubah Bobot
(1), (20), (10), (2), (12), (5), (10) dengan (20),
- (22), (4), (18), (14), (9), (23), (18) dengan (4) 102305.5673
(8), (17), (21), (12), (16), (6),
(19). (3), (7). (13), (15)
(1), (20), (10), (2), (12), (5), (10) dengan (20),
A (22), (4), (18), (14), (23), (9), (18) dengan (4), 00556,058
(8), (17), (21), (12), (16), (6), (9) dengan (23)
(19). 3). (7). (13), (15)
5 dst

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk kemungkinan (1) tidak dapat
dijadikan solusi sebagai urutan tata letak ruang yang baru, hal ini karena
kemungkinan (1) memposisikan pintu masuk tidak berada pada urutan pertama.
Kemungkinan (1) dipastikan tidak dipakai sehingga tidak perlu mencari total bobot.
Kemudian dari urutan tata letak ruang tersebut diambil total bobotmana yang paling
rendah. Total bobot perpindahan yang paling rendah itulah yang menjadi solusi
terbaik algoritma Craft.Hasil dari penerapan algoritma Craft pada tata letak ruang
berdasarkan Algoritma Blocplan dapat dilihat pada hasil perhitungan dengan program
MATLAB R2009a pada Gambar 4.4.
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-’ Input Data | =1 |i:hl

-. =
Hitung Bobot Manual Algoritma 54 dan HS ]

PENERAPAN AT GORITHMA BLOCPLAN DATN CRAFT
DATADN PERANCANGAN TATATETAEK RUANG RUMAH SAKIT

Oleh: Wika Anggani / 0718310101052

— Input data

[ File Tarak: |Esvprogramydata jarak.t=t

|Fi|e Frekwensi: |Etvprogramydata rataz frekuensit=t

Urutan Awal: 1 2 3 4 5 6 ¥ 8B 9 10 11 12 13 14 15
16 17 18 19 20 21 22 23

— Algoritma Blocplan

Hitung

Urutan: 1 10 20 2 11 5 22 18 4 14 9 23 8
17 21 12 16 6 19 3 F 13 15

— Algoritma Craft Berdasarkan Algoritma Blocplan

| Hitung |

Urutan: 1 20 10 2 11 5 22 4 18 14 23 9 8
17 21 12 16 & 19 3 7 13 15
Total Bobot: 100142.18

| Lihat Denah | | Resat | | Close |

Gambar 4.5 Tampilan program penerapan algoritma Craft pada tata letak ruang
berdasarkan Algoritma Blocplan

Dari hasil perhitungan dengan program didapatkan urutan tata letak ruang
yang baru yaitu (1), (20), (10), (2), (11), (5), (22), (4), (18), (14), (23), (9), (8). (17),
(21), (12), (16), (6), (19), (3), (7), (13), (15) yang merupakan ruang 1 = pintu masuk,
ruang 2 = poli kulit dan kelamin, ruang 3 = poli syaraf, ruang 4 = poli bedah umum,
ruang 5 = poli jantung, ruang 6 = poli bedah orthopedik, ruang 7 = poli anak, ruang 8
= poli bedah syaraf, ruang 9 = poli gigi dan mulut, ruang 10 = poli VCT, ruang 11 =
poli THT, ruang 12 = poli hamil dan laktasi, ruang 13 = poli kandungan, ruang 14 =
poli eksekutif, ruang 15 = poli mata, ruang 16 = poli interna, ruang 17 = poli anastesi,

ruang 18 = poli gizi, ruang 19 = poli psikiatri, ruang 20 = poli bedah urologi, ruang
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21 = poli hemodialisa, ruang 22 = poli paru, ruang 23 = poli kemoterapi dengan total
bobot 100142,18.

4.2.2. Penerapan algoritma Craft Pada PerancanganTata Letak Ruang Berdasarkan

Algoritma Simulated Annealing

Sebelumnya telah didapat urutan dari algoritma Simulated Annealing yaitu
adalah (1), (21), (8), (15), (5), (4), (9), (20), (2), (19), (13), (6), (10), (7). (18), (12),
a7), (3), (11), (22), (23), (16), (14). Dimana urutan tersebut terdiri dari 23 ruang dan
22 poli. Urutan tersebut yaitu ruang 1 = pintu masuk, ruang 2 = poli mata, ruang 3 =
poli kandungan, ruang 4 = poli kemoterapi, ruang 5 = poli bedah othopedik, ruang 6
= poli bedah saraf, ruang 7 = poli hamil dan laktasi, ruang 8 = poli kulit dan kelamin,
ruang 9 = poli bedah umum, ruang 10 = poli psikiatri, ruang 11 = poli paru, ruang 12
= poli gizi, ruang 13 = poli syaraf, ruang 14 = poli hemodialisa, ruang 15 = poli gigi
dan mulut, ruang 16 = poli interna, ruang 17 = poli eksekutif, ruang 18 = poli bedah
urologi, ruang 19 = poli jantung, ruang 20 = poli anak, ruang 21 = poli THT, ruang 22
= poli anastesi, ruang 23 = poli VCT. Penerapan algoritma craft pada tata letak ruang
berdasarkan algoritma Simulated Annealing terdapat beberapa kemungkinan.

Diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6 Kemungkinan pertukaran urutan tata letak ruang algoritma Craft
berdasarkan algoritma Simulated Annealing

) Posisi Ruang
Kemungkinan Urutan _ Total Bobot
yang dirubah

(21), (1), (8). (15), (), (4), (9), (21) dengan (1)
(20), (2), (19), (13), (), (10), (7),
(18), (12), (17), (), (11). (22), (23),
(16), (14).
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. Posisi Ruang
Kemungkinan Urutan _ Total Bobot
yang dirubah
). (8). (21), (15), (5), (4). (9), (21) dengan (8)
(20), (2), (19). (13), (), (10), (), 116938 8301

(18), (12), (17), (3), (11), (22), (23),

(16), (14)

D), (8), (21), (15), (5), (4). (9). (2),
(20), (19), (13), (6), (10), (7). (18),

(12), (17), (3), (11), (22), (23), (16),

(14)

(1), (8), (21), (15), (5), (4). (9). (2),

(20), (19), (6), (13), (10), (7), (18),

(12), (17), (3), (11), (22), (23), (16),

(14)

(21) dengan (8),

(20) dengan (2)

(21) dengan (8),
(20) dengan (2),

(13) dengan (6)

117921,6514

118414,6545

Hasil dari penerapan algoritma Craft pada perancangantata letak ruang

berdasarkan Algoritma Simulated Annealing dapat dilihat pada hasil perhitungan
dengan program MATLAB R2009a pada Gambar 4.5.
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Input Data |. = | |ih|“|

PENERAPA™ AT GORITHRA BELOCPTAN DA™ CRAFT
DAT AN PERANCANGAN TATATETAK RUANG RUMAH SAKITT

Oleh: Wika Anggani / 071810101052

— Algoritma Craft Berdasarkan Simulated Annealing

|...Hitung [

Urutan SA: 1 3 14 6 20 4 23 22 17 19 21 11 1= 1&6 g
9 18 ¥ 5 2 10 13 15

Urutan craft: 1 14 3 &6 20 4 23 22 17 19 21 11 12 16
g8 © 18 ¥ 5 2 10 13 15

Total Bobot: 105553.9

— Algoritma Craft Berdasarkan Harmoni Search

| Hitung
Urutan HS:

Urutan Craft:
Total Bobot:

Lihat Denah | Reset | | Close |

Gambar 4.6 Tampilan program penerapan algoritma Craft pada tata letak ruang
berdasarkan Algoritma Simulated Annealing

Dari hasil perhitungan dengan program didapatkan urutan tata letak ruang
yang baru yaitu (1), (14), (3), (6), (20), (4), (23), (22), (17), (19), (21), (11), (12),
(16), (8), (9), (18), (7), (5), (2), (10), (13), (15) yang merupakan ruang 1 = pintu
masuk, ruang 2 = poli VCT, ruang 3 = poli bedah urologi, ruang 4 = poli gizi, ruang 5
= poli kulit dan kelamin, ruang 6 = poli bedah syaraf, ruang 7 = poli THT, ruang 8 =
poli anak, ruang 9 = poli eksekutif, ruang 10 = poli psikiatri, ruang 11 = poli mata,
ruang 12 = poli jantung, ruang 13 = poli interna, ruang 14 = poli anastesi, ruang 15 =
poli kandungan, ruang 16 = poli hamil dan laktasi, ruang 17 = poli gigi dan mulut,
ruang 18 = poli hemodialisa, ruang 19 = poli bedah orthopedik, ruang 20 = poli
bedah umum, ruang 21 = poli syaraf, ruang 22 = poli paru, ruang 23 = poli
kemoterapi dengan total bobot 105553,9.
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4.2.3 Penerapan algoritma Craft Pada Perancangan Tata Letak Ruang Berdasarkan

Algoritma Harmony Search

Sebelumnya telah didapat urutan dari algoritma Harmony Search yaitu adalah
(1), (3), (14), (6), (20), (4). (23), (22), (17), (19), (21), (12), (12), (16), (8), (9). (18),
(M), (5), (2), (10), (13), (15). Dimana urutan tersebut terdiri dari 23 ruang dan 22 poli.
Urutan tersebut yaitu ruang 1 = pintu masuk, ruang 2 = poli bedah urologi, ruang 3 =
poli VCT, ruang 4 = poli gizi, ruang 5 = poli kulit dan kelamin, ruang 6 = poli bedah
syaraf, ruang 7 = poli THT, ruang 8 = poli anak, ruang 9 = poli eksekutif, ruang 10 =
poli psikiatri, ruang 11 = poli mata, ruang 12 = poli jantung, ruang 13 = poli interna,
ruang 14 = poli anastesi, ruang 15 = poli kandungan, ruang 16 = poli hamil dan
laktasi, ruang 17 = poli gigi dan mulut, ruang 18 = poli hemodialisa, ruang 19 = poli
bedah orthopedik, ruang 20 = poli bedah umum, ruang 21 = poli syaraf, ruang 22 =
poli paru, ruang 23 = poli kemoterapi. Penerapan algoritma craft pada tata letak
ruangberdasarkan algoritma Harmony Search terdapat beberapa kemungkinan.

Diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Kemungkinan pertukaran urutan tata letak ruang algoritma Craft
berdasarkan algoritma Harmony Search

| Posisi Ruang
Kemungkinan Urutan ] Total Bobot
yang dirubah

(3). (1), (14), (6). (20), (4), (23),  (3) dengan (1)
(22), (17), (19), (21), (11), (12),
(16), (8), (9), (18), (7). (), (2),

(10), (13), (15)
(1), (14), (3). (6). (20), (4), (23),  (3) dengan (14)
(22), (17), (19), (21), (11), (12),

2 104910.6522
(16), (8), (9), (18), (7). (5), (2),

(10), (13), (15)
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) Posisi Ruang
Kemungkinan Urutan . Total Bobot
yang dirubah
(1), (14), (3), (6), (20), (4), (23),  (3) dengan (4),
(17), (22), (19), (21), (11), (12),  (22) dengan (17)
3 106448,2641
(16), (8), (9), (18), (7), (5), (2),
(10), (13), (15)
(1), (14), (3), (6), (20), (4), (23),  (3) dengan (4),
(17), (22), (19), (11), (21), (12), (22) dengan (17),
(16), (8), 9). (18), (7). (), (), (@D dengan(a1) 10T
(10), (13), (15)
5 dst

Hasil dari penerapan algoritma Craft pada tata letak ruang berdasarkan

Algoritma Harmony Search dapat dilihat pada hasil perhitungan dengan program
MATLAB R2009a pada Gambar 4.6
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-

Input Data - - - - | — |ﬁr

PENERAPAN ATGORITMA BELOCPLAN DAN CRAFT
DAT AN PERANCANGAN TATATETAK RUANG RIUMAH SAKIT

Oleh: Wilka Anggani /071810101052

— Algoritma Craft Berdasarkan Simulated Annealing
| Hitung |

Urutan SA: 1 3 14 6 20 4 23 22 17 19 21 11 12 16 8
o 18 ¥ 5 2 10 13 15

Urutan craft: 1 14 3 & 20 4 23 22 17 19 21 11 12 16
8 o 18 ¥ 5 2 10 13 15

Total Bobot: 1055539

— Algoritma Craft Berdasarkan Harmoni Search

| Hitung |

Urutan HS5: 1 21 8 15 5 4 2 20 2 19 13 & 10 ¥ 1B
12 1F 3 11 22 23 16 14

Urutan craft: 1 21 15 8 5 4 2 20 2 19 13 & 10 i
ig8 12 17 3 11 22 23 16 14

Total Bobot: 105553.9

| Lihat Denah | | Reset | | Close |

Gambar 4.7 Tampilan program penerapan algoritma Craft pada tata letak ruang
berdasarkan Algoritma Harmony Search

a. Dari hasil perhitungan dengan program didapatkan urutan tata letak ruang yang

baru yaitu (1), (21), (15), (8), (5). (4), (9). (20), (2), (19), (13), (6), (10), (7). (18),
(12), (17), (3), (11), (22), (23), (16), (14) yang merupakan ruang 1 = pintu masuk,
ruang 2 = poli mata, ruang 3 = poli kemoterapi, ruang 4 = poli kandungan, ruang
5 = poli bedah orthopedik, ruang 6 = poli bedah syaraf, ruang 7 = poli hamil dan
laktasi, ruang 8 = poli kulit dan kelamin, ruang 9 = poli bedah umum, ruang 10 =
poli psikiatri, ruang 11 = poli paru, ruang 12 = poli gizi, ruang 13 = poli syaraf,
ruang 14 = poli hemodialisa, ruang 15 = poli gigi dan mulut, ruang 16 = poli

interna, ruang 17 = poli eksekutif, ruang 18 = poli bedah urologi, ruang 19 = poli
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jantung, ruang 20 = poli anak, ruang 21 = poli THT, ruang = 22 poli anastesi,
ruang 23 = poli VCT dengan total bobot 105553,9.

4.2.4 Perbandingan Penerapan Algoritma Craft Pada Perancangan Tata Letak Ruang
Berdasarkan Algoritma Blocplan, Simulated Annealing dan Harmony Search

Dari hasil total bobot yang didapat dari masing-masing algoritma di atas,
maka dapat diketahui algoritma mana yang paling baik untuk penerapan algoritma
Craft.Telah diketahui bahwa total bobot penerapan algoritma Craft pada tata letak
ruang berdasarkan algoritma Blocplan adalah 100142,18, serta berdasarkan algoritma
Simulated Annealing dan Harmony Search yang sama-sama mempunyai total bobot
sebesar 105553,9. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan algoritma Craft pada
tata letak ruang berdasarkan algoritma Blocplan lebih baik dari pada penerapan
algoritma Craft pada tata letak ruang berdasarkan algoritma Simmulated Annealing

dan Harmony Search.
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4.2.5 Denah Baru Penerapan Algoritma Craft Pada Perancangan Tata Letak Ruang

Berdasarkan Algoritma Blocplan, Simulated Annealing dan Harmony Search

a. Denah baru penerapan algoritma Craft pada perancangan

berdasarkan algoritma Blocplan

tata letak ruang

u Figure 4 - - = | B
Eile Edit View Insert Tools Desktop Mindow Help A
Ddde | | RRROIDEL- 2 |0EH O
Denah hasil algoritma Craft berdasarkan Blocplan
2[] T T T T T T T T T T T
18 Lantai 2 .
16 .
17| 21 12 16 Rekam Medik 6
14 + —
12 19 3 [ 13 15 .
10 .
8 Lantai 1 .
E I -
20 10 2 11 Admisi 5 22
4 _
2 4 18 14 | Apotek 23 9 a .
1
U I -
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
0 2 4 6 g 10 12 14 16 18 20 22

Gambar 4.8 Denah baru penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang

berdasarkan Algoritma Blocplan
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b. Denah baru penerapan algoritma Craft padaperancangan tata letak ruang

berdasarkan algoritma Simulated Annealing

B Figure 6 = | B .S
File Edit View Insert Tools Desktop Window Help o
ﬂjlﬂé [:3 .+\-_'\-{fr?@@£' @J DlEl EE
Denah hasil algoritma Craft berdasarkan Simulated Annealing
.2[] T T T T T T T T T T T
18 Lantai 2 .
16 .
16| 8 9 18 Rekam Medik 7
14+ .
12+ 5 2 10 13 15 5
10+ 5
B Lantai 1 .
E - -]
14| 3 B 20 Admisi 4 23
4t i
2r 22 17 19 | Apotek 21 11 12 .
1
U - -]
| | | | | | | | | | |
0 2 4 B g M0 12 14 16 18 20 22

=,

Gambar 4.9 Denah baru penerapan algoritma Craft padaperancangan tata letak ruang

berdasarkan Algoritma Simulated Annealing
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c. Denah baru penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang

berdasarkan algoritma Simulated Annealing

B Figure 8 - = | B .S
File Edit View Insert Tools Desktop Window Help o
Odde | ARXROTDEL- S| 0EH ad
Denah hasil algoritma Craft berdasarkan Harmony Search
.2[] T T T T T T T T T T T
18 Lantai 2 .
| 16 .
7 18 12 17 Rekam Medik 3
14+ .
12+ 11 22 23 16 14 5
10+ 5
B Lantai 1 .
E - -]
21 15| 8 5 Admisi 4 9
;_1_ - -]
2r 20 2 19 | Apotek 13 B 10 .
U - -]
| | | | | | | | | | |
0 2 4 B g M0 12 14 16 18 20 22

=

Gambar 4.10 Denah baru penerapan algoritma Craftperancangan tata letak ruang
berdasarkan Algoritma Harmony Search
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, didapatkan hasil tata letak ruang

Rumah Sakit Daerah Dr.Soebandi sebagai berikut.

a. Penataan tata letak ruang dengan algoritma Blocplan didapatkan urutan tata letak
(1), (10), (20), (2), (12), (5), (22), (18), (4), (14), (9), (23), (8), (17), (21), (12),
(16), (6), (19), (3), (7), (13), (15). Dimana urutan tersebut terdiri dari 23 ruang
dan 22 poli. Urutan tersebut yaitu ruang 1 = pintu masuk, ruang 2 = poli syaraf,
ruang 3 = poli kulit dan kelamin, ruang 4 = poli bedah umum, ruang 5 = poli
jantung, ruang 6 = poli bedah orthopedik, ruang 7 = poli anak, ruang 8 = poli gigi
dan mulut, ruang 9 = poli bedah syaraf, ruang 10 = poli VCT, ruang 11 = poli
hamil dan laktasi, ruang 12 = poli THT, ruang 13 = poli kandungan, ruang 14 =
poli eksekutif, ruang 15 = poli mata, ruang 16 = poli interna, ruang 17 = poli
anastesi, ruang 18 = poli gizi, ruang 19 = poli psikiatri, ruang 20 = poli bedah
urologi, ruang 21 = poli hemodialisa, ruang 22 = poli paru, ruang 23 = poli
kemoterapi.

b. Penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang rumah sakit
berdasarkan algoritma Blocplan mempunyai urutan (1), (20), (10), (2), (11), (5),
(22), (4), (18), (14), (23), (9). (8). (17), (21), (12), (16), (6), (19), (3). (7), (13),
(15) yang merupakan ruang 1 = pintu masuk, ruang 2 = poli kulit dan kelamin,
ruang 3 = poli syaraf, ruang 4 = poli bedah umum, ruang 5 = poli jantung, ruang 6
= poli bedah orthopedik, ruang 7 = poli anak, ruang 8 = poli bedah syaraf, ruang 9
= poli gigi dan mulut, ruang 10 = poli VCT, ruang 11 = poli THT, ruang 12 = poli
hamil dan laktasi, ruang 13 = poli kandungan, ruang 14 = poli eksekutif, ruang 15
= poli mata, ruang 16 = poli interna, ruang 17 = poli anastesi, ruang 18 = poli gizi,
ruang 19 = poli psikiatri, ruang 20 = poli bedah urologi, ruang 21 = poli
hemodialisa, ruang 22 = poli paru, ruang 23 = poli kemoterapi dengan total bobot

100142,18. Sedangkang penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak
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ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Simulated Anneling mempunyai urutan
(1), (14), (3), (6), (20), (4), (23), (22), (17), (19), (21), (11), (12), (16), (8). (9).
(28), (7), (5), (2), (10), (13), (15) yang merupakan ruang 1 = pintu masuk, ruang 2
= poli VCT, ruang 3 = poli bedah urologi, ruang 4 = poli gizi, ruang 5 = poli kulit
dan kelamin, ruang 6 = poli bedah syaraf, ruang 7 = poli THT, ruang 8 = poli
anak, ruang 9 = poli eksekutif, ruang 10 = poli psikiatri, ruang 11 = poli mata,
ruang 12 = poli jantung, ruang 13 = poli interna, ruang 14 = poli anastesi, ruang
15 = poli kandungan, ruang 16 = poli hamil dan laktasi, ruang 17 = poli gigi dan
mulut, ruang 18 = poli hemodialisa, ruang 19 = poli bedah orthopedik, ruang 20
= poli bedah umum, ruang 21 = poli syaraf, ruang 22 = poli paru, ruang 23 =
poli kemoterapi dengan total bobot 105553,9. Kemudian untuk penerapan
algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang rumah sakit berdasarkan
algoritma Harmony Search mempunyai urutan (1), (21), (15), (8), (5), (4), (9),
(20), (2), (19), (13), (6), (10), (7). (18), (12), (17), (3), (11), (22), (23), (16), (14)
yang merupakan ruang 1 = pintu masuk, ruang 2 = poli mata, ruang 3 = poli
kemoterapi, ruang 4 = poli kandungan, ruang 5 = poli bedah orthopedik, ruang 6
= poli bedah syaraf, ruang 7 = poli hamil dan laktasi, ruang 8 = poli kulit dan
kelamin, ruang 9 = poli bedah umum, ruang 10 = poli psikiatri, ruang 11 = poli
paru, ruang 12 = poli gizi, ruang 13 = poli syaraf, ruang 14 = poli hemodialisa,
ruang 15 = poli gigi dan mulut, ruang 16 = poli interna, ruang 17 = poli eksekultif,
ruang 18 = poli bedah urologi, ruang 19 = poli jantung, ruang 20 = poli anak,
ruang 21 = poli THT, ruang = 22 poli anastesi, ruang 23 = poli VCT dengan total
bobot 105553,9.

c. Dari hasil total bobot tersebut, dapat dilihat bahwa penerapan algoritma Craft pada
perancangan tata letak ruang rumah sakit berdasarkan algoritma Blocplan lebih
baik dari pada penerapan algoritma Craft pada perancangan tata letak ruang rumah

sakit berdasarkan algoritma Simmulated Annealing dan Harmony Search.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

5.2 Saran

Perancangan tata letak ruang rumah sakit menggunakan algoritma Blocplan
dan Craft dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Dengan menggunakan program lain
atau dengan menggunakan algoritma lain yang fungsinya untuk penataan tata letak

ruang, baik untuk rumah sakit atau untuk fasilitas yang lain.
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LAMPIRAN

Script Program

A. Riset

Q

clc; % membersihkan command window
clear all;% membersihkan semua data
close all; % menutup semua figure

set (0, 'Units', 'points')
Screen = get (0, 'screensize'); $ mengambil ukuran layar Laptop
pos=[0 0 400 380+44]; % ukuran gui panjang=400 x lebar=380+36

datal=[];% inisialisai data
data2=[];% idem

winl=figure (...

'units', 'points', ...

'position', [Screen(3:4)/2-pos(3:4)/2 pos(3:4)],...
'color',[.8 .8 .91,...

'resize','off', ...

'menubar', 'none', ...

'toolbar', 'none', ...

'numbertitle’', 'off', ...

'name', 'Input Data');

% posisi:[dari kiri dari bawah panjang lebar]
%color: [merah hijau biru] ; interval:0-1

o

labell=uicontrol ('parent',winl, ...

'units', 'points', ...

'position’', [10 310+36 380 75],...

'style', 'text', ...

'string', {''; 'PENERAPAN ALGORITMA BLOCPLAN DAN CRAFT';' DALAM
PERANCANGAN TATA LETAK RUANG RUMAH SAKIT';'';'Oleh: Wika Anggani /
071810101052"}, ...

'fontname', 'times new roman', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...

'fontsize',12, 'fontweight', 'bold"');

labell=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [0 305+36 400 171,...
'style', 'text', ...
'fontname', 'times new roman', 'BackgroundColor',[0 O 0], ...
'fontsize',12, 'fontweight', 'bold"');

hp0 = uipanel ('parent',winl, ...
'Title', "Input data', 'FontSize',12,...
'units', 'points', ...
'fontweight', 'bold', ...
'BackgroundColor', [.8 .8 .9],...
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'Position', [10 205+24 380 95+12]);

prosesl=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 265+36 75 157, ...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', 'openfilejarak', ...
'string', 'File Jarak: ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);

labell=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [90 265+36 295 15],...
'style', 'text', 'horizontalalignment', 'left', ...
Fstring', ! OIS .
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10);

proses2=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 245+36 75 15],...
'style', 'Pushbutton', ...
'callback', 'openfilefrekwensi', ...
'string', 'File Frekwensi: ',...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize', 10, '"enable','off'");

% enable off: biar g bisa di klik

label2=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [90 245+36 295 157, ...
'style', "text', 'horizontalalignment', 'left', ...
' st b GERR
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10);

o

°

label3=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 210+24 360 42],...
'style', "text', 'horizontalalignment', 'left"', ...
'string', {'Urutan Awal: '}, ...
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10, 'fontweight', 'bold"');

°

hpO = uipanel ('parent',winl, ...

'Title', '"Algoritma Blocplan', 'FontSize',12,...

'units', 'points', ...

'fontweight', 'bold', ...
'BackgroundColor',[.8 .8 .97, ...
'Position', [10 125+12 380 80+121);

proses4=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 165+24 75 207, ...
'style', 'Pushbutton’', ...
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'callback', '"blockplan', ...
'string',' Hitung ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);

labeld4=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 130+12 295 30+12], ...
'fontweight', 'bold', ...
'style', 'text', 'horizontalalignment', 'left', ...
'string', {'Urutan:'}, ...
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10);

°

hp0 = uipanel ('parent',winl, ...

'Title', 'Algoritma Craft Berdasarkan Algoritma
Blocplan', 'FontSize',12, ...

'unkrt s ', 'podfEs Lt

'fontweight', 'bold', ...

'BackgroundColor', [.8 .8 .9],

'Position', [10 40 380 80+12]);

prosesS5=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 80+12 75 20],...
'style', 'Pushbutton', ...
'callback', 'craft BP', ...
'string',' Hitung ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);
labelb5=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 45 295 30+12], ...
'fontweight', 'bold', ...
'style', "text', 'horizontalalignment', 'left"', ...
'string', {'Urutan:'; 'Total Bobot:'}, ...
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10);

o

°

proses6=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position’', [165 10 70 207, ...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', '"RISET', ...
'string’',' Reset ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);

proses/=uicontrol ('parent',winl, ...
'units', 'points', ...
'position', [240 10 70 20],...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', 'Close’, ...
'string',' Close ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);

proses8=uicontrol ('parent',winl, ...


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

'units', 'points', ...
'position', [90 10 70 20],...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', 'Peta', ...
'string',' Lihat Denah ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10, 'enable', 'off'");

%

menull=uimenu ('parent',winl, ...
'Label',' Hitung Bobot
Manual', 'callback', 'manual', 'enable', 'off"'");
menul2=uimenu ('parent',winl, ...
'Label',' Algoritma SA dan
HS', 'callback', 'RISET2', 'enable', 'off");

B. Riset 2

clc; % membersihkan command window

o)

$ clear all;$%$ membersihkan semua data

[

close all; % menutup semua figure

set (0, 'Units', '"points')
Screen = get (0, 'screensize'); $ mengambil ukuran layar Laptop
pos=[0 0 400 380+29]; % ukuran gui panjang=400 x lebar=380+36

$ datal=[];% inisialisai data
$ data2=[];% idem

win2l=figure (...

'units', 'points', ...

'position', [Screen(3:4)/2-pos(3:4)/2 pos(3:4)]1,...
'color',[.8 .8 .91,...

'resize','off', ...

'menubar', 'none', ...

'toolbar', 'none', ...

'numbertitle', 'off', ...

'name’', 'Input Data');

o

°

labell=uicontrol ('parent',win2l, ...

'units', 'points', ...

'position', [10 285+36 380 85],...

'style', 'text', ...

'string', {''; 'PENERAPAN ALGORITMA BLOCPLAN DAN CRAFT';' DALAM
PERANCANGAN TATA LETAK RUANG RUMAH SAKIT';'';'Oleh: Wika Anggani /
071810101052"}, ...

'fontname', 'times new roman', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...

'fontsize',12, 'fontweight', 'bold"') ;

labell=uicontrol ('parent',win21, ...
'units', 'points', ...
'position', [0 280+36 400 17,...
'style', 'text', ...
'fontname', 'times new roman', 'BackgroundColor',[0 O 0], ...
'fontsize',12, 'fontweight', 'bold"');
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oe

o©°

hp0 = uipanel ('parent',win2l, ...

'Title', '"Algoritma Craft Berdasarkan Simulated
Annealing', 'FontSize',12,...

'units', 'points', ...

'fontweight', 'bold', ...

'BackgroundColor', [.8 .8 .9],...

'Position', [10 125+12+(30+12) 380 80+12+(30+12)1]);

prosesd4=uicontrol ('parent',win2l, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 165+24+ (30+12)*2 75 201, ...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', 'craft SA', ...
#String "I HiGungg ', ==
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);
labeld=uicontrol ('parent',win2l, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 130+12+(30+12) 355 (30+12)*2],...
'fontweight', 'bold', ...
'style', 'text', 'horizontalalignment', 'left', ...
'string', {'Urutan SA:';'Urutan Craft: ';'Total Bobot:'},...
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10);

S

hp0O = uipanel ('parent',win2l, ...
'Title', 'Algoritma Craft Berdasarkan Harmoni
Search', 'FontSize',12, ...
gunkkEce ' point'si , & %
'fontweight', 'bold', ...
'BackgroundColor',[.8 .8 .97, ...
'Position’', [10 40 380 80+12+ (30+12)1);

prosesS5=uicontrol ('parent',win2l, ...
'units', 'points', ...
'position’', [15 80+12+(30+12) 75 2071,...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', 'craft HS', ...
'string’',' Hitung ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);

label5=uicontrol ('parent',win2l, ...
'units', 'points', ...
'position', [15 45 355 (30+12)*27],...
'fontweight', 'bold', ...
'style', "text', 'horizontalalignment', 'left"', ...
'string', {'Urutan HS:';'Urutan Craft: ';'Total Bobot: '}, ...
'fontname', 'comic', 'BackgroundColor',[.8 .8 .9],...
'fontsize',10);

o

°

proses6=uicontrol ('parent',win21, ...
'units', 'points', ...
'position', [165 10 70 207, ...
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'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', '"RISET', ...
'string',' Reset ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);
proses/=uicontrol ('parent',win2l, ...
'units', 'points', ...
'position', [240 10 70 201, ...
'style', 'Pushbutton’', ...
'callback', 'Close’, ...
'string',' Close ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize',10);
proses8=uicontrol ('parent',win2l, ...
'units', 'points', ...
'position', [90 10 70 2071, ...
'style', 'Pushbutton', ...
'callback', '"Peta2', ...
'string',' Lihat Denah ', ...
'fontname', 'comic', ...
'fontsize', 10, '"enable', 'off'");

C. Algoritma Blocplan
% pake data 3
urutanl=[];
urutanl=1;
datal3=data?2;
datal3(:,1)=zeros (Jobl,1);
for i=2:Jobl

n=length (urutanl) ;

% legth= panjang/ukuran matrik
frek=[];
indek frek=[];
for j=1:n

[frek(j) indek frek(j)]=max(datal3(urutanl (j),

end
[frek max indek]=max (frek);
urutanl (i) =indek frek(indek(1l));

[

% mengganti nol
datal3 (:,urutanl (i) )=zeros (Jobl, 1) ;
end

o3

[data urut indek jarak]=sort(datal(l,:));
urutan0O0=urutanl;
for i=1:Jobl

urutanl (i) =urutan00 (indek jarak(i)):;

2))
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% for i=1:Jobl

% urutan 01 (i)=urutanl (urutan_ jarak(i));
% end

% urutanl=urutan 01;

$ k=1;

% for i=1:Jobl-1

S indek brs (k+Jobl-i))=i:Jobl-1;

S indek klm (k+Jobl-i))=i*ones (1,1: (Jobl-1i));
% data x(k: (k+Jobl-i))=data2 (i, (i+l): (Jobl));

% k=k+Jobl-1i;

% end

(k:
(k:

% u

(13), (6), (10), (7), (18), (12), (17), (3), (11), (22),
(16), (14)1;

% update data2 jadi sesuai urutan yangbaru

datal2=[];

for i=1:Jobl

for j=1:Jobl
a=urutanl (i) ;
b=urutanl (j) ;
datal2 (i, j)=data2(a,b):;
end

end

datad=datal?2.*datal;

momentuml=sum (sum(datad)) ;

set (labeld, 'string', { ['Urutan: ' num2str (urutanl)]});

D. Algoritma Craft

unction [urutan2 momentum?2]=craft (data2, Jobl, urutanl,
% pake data 3
urutan2=urutanl;

datald4=data?2;

k=0;
for i=1:17 % mulai urutan ke 2 sampai job-1
urut=[];
if i==
indekl=[1 3 2 4:Jobl];
elseif i==
indekl=[1 3 2 4:10 12 11 13:Jobl];
elseif i==
indekl=[1 2 4 3 5:Jobl];
elseif i==
indekl=[1:4 6 5 7:Jobl];
elseif i==
indekl=[1:6 8 7 9:Jobl];
elseif i==

indekl=[1 3 2 4:7 9 8 10:Jobl];

rutanl=[(1), (21), (8), (15), (5), (4), (9, (20), (2),

datal)
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elseif i==

indekl=[1:7 9 8 10:Jobl];
elseif i==

indekl=[{1:9 11 10 12:Jobl];
elseif i==

indekl=[1:10 12 11 13:Jobl];
elseif i1i==10

indekl=[1:12 14 13 15:Jobl];
elseif i==11

indekl=[1 3 2 4:7 9 8 10 12 11 13:Jobl];
elseif i==12

indekl=[1:13 15 14 16:Jobl];
elseif i1i==13

indekl=[1:4 6 5 7:13 15 14 16:Jobl];
elseif i==14

indekl=[1:14 16 15 17:Jobl];
elseif i==15

indekl=[1:18 20 19 21:Jobl];
elseif i==16

indekl=[1:19 21 20 22 23]:
elseif i==17

indekl=[1:21 23 22];

elseif i==18
indekl=[ 1;

end

for j=1:Jobl
urut (j)=urutan2 (indekl (j));

end

[

% update data2 jadi sesuai urutan yangbaru
datal5=[];
for i=1:Jobl

for j=1:Jobl
a=urut (1) ;
b=urut (3);
datal5 (i, j)=data2(a,b);
end
end
datab=datal5. *datal;
k=k+1;
urutan02 (k, :)=urut;
momentum02 (k) =sum (sum (datab)) ;

end
[momentum?2 indek]=min (momentum02) ;
urutan2=urutan02 (indek, :) ;
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E. Penerapan Algoritma Craft berdasarkan algoritma Blocplan
[urutan?2 momentum2]=craft (data?2, Jobl, urutanl, datal);

set (labelb, 'string', {['Urutan: ' num2str (urutan2)];['Total Bobot:
' num2str (momentum2/2)]1});

if isempty (urutanl)==
set (proses8, 'enable', 'on');
end

F. Penerapan Algoritma Craft berdasarkan algoritma Simulated Annealing
urutan sa=[1 3 14 6 20 4 23 22 17 19 21 11 12 16 8 9 18 7 5 2 10

is* 1,57 ;
% update data2 jadi sesuai urutan yangbaru
data22=[];

for i=1:Jobl

for j=1:Jobl
a=urutan_sa (i) ;
b=urutan sa(j);
data22 (i, j)=data2 (a,b);
end
end
data sa=data22.*datal;
momentum sa=sum (sum(data sa));

o
o

$craft
[urutan csa momentum csa]=craft (data2, Jobl, urutan sa, datal);

set (labeld, 'string’', {['Urutan SA: ' numZ2str(urutan_sa)];['Total
Bobot: ' num2str (81392)];['Urutan craft: '

numZ2str (urutan csa)]; ['Total Bobot: ' num2str (momentum csa)]l});
set (labeld, 'string', {['Urutan SA: ' num2str (urutan sa)]; ['Urutan
craft: ' numZ2str(urutan csa)];['Total Bobot: '

num2str (momentum csa/2)1});

G. Penerapan Algoritma Craft berdasarkan algoritma Harmony Search
urutan hs=[1 21 8 15 5 4 9 20 2 19 13 6 10 7 18 12 17 3 11 22 23
16 14];

% update data2 jadi sesuai urutan yangbaru

dataz22=[];

for i=1:Jobl

for j=1:Jo0bl
a=urutan hs (1) ;
b=urutan hs(3);
data22 (i, j)=data2(a,b);
end
end
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data hs=data22.*datal;
momentum hs=sum(sum(data hs));

%

$craft
[urutan chs momentum chs]=craft (data2, Jobl, urutan hs, datal);

set (labelb, 'string', { ['Urutan HS: ' numZ2str (urutan_hs)]; ['Total
Bobot: ' num2str (95897)];['Urutan craft: '

numZ2str (urutan chs)]; ['Total Bobot: ' numZstr (momentum csa)]});
set (labelb, 'string', { ['Urutan HS: ' num2str (urutan hs)]; ['Urutan
craft: ' numZ2str (urutan chs)];['Total Bobot: '

num2str (momentum csa/2)1});
set (proses8, 'enable', 'on')

DENAH BLOCPLAN DAN CRAFT

for i=2:4

figure (i)

clf

plot ([0 10],[1 1], 'linewidth',2);hold on

plot ([0 10],[3 3], 'linewidth',2);

plot ([0 0],[1 3], 'linewidth',2);

plot ([10 101, [1 3], 'linewidth',2);

plot([2.3 2.31,[1 31,'r',[4.5 4.5],1[1 31,'r"',[6.7 6.71,[1 31,'c");
plot ([0 10],[4 4], 'linewidth',2);hold on

plot ([0 10],[6 6], 'linewidth',2);

plot ([0 0],[4 6], 'linewidth',2);

plot ([10 10],[4 6], 'linewidth',2);

plot([2 2],[4 6],'r"',[4 4],[4 6],'r",[6 6],[4 6],'r"',[8 8],I[4
6l,'r");

plot ([11 20],[1 1], "'linewidth',2) ;hold on

plot ([11 201, [3 3], 'linewidth',2);

plot ([11 11],[1 3], 'linewidth',2);

plot ([20 201, [1 3], 'linewidth',2);

Rlot([12.3 12 . 3], [1 “SEEsr 'sANES SRS (WREk SYPRE", [ 17 49 1%8 7], [1
31,'r");

plot ([11 20],[4 4], 'linewidth',2);hold on

plot ([11 20],[6 6], 'linewidth',2);

plot ([11 11],[4 6], 'linewidth',2);

plot ([20 2071, [4 6],'llnew1dth' 2);

plot([12.3 12.31,[4 6],'rx"',[14.7 14.7],14 6],'x",[17.25 17.25],1[4
6l,'r");
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plot ([0 107, [11 11], 'linewidth',2);hold on
plot ([0 10],[13 13],'linewidth',2);

plot ([0 0], [11 13],'linewidth',2);

plot ([10 1071, [11 13],'linewidth',2);
plot([3 3],[11 13],'x',[6 61,11 13],'r");
plot ([0 10],[14 14],'linewidth',2);hold on
plot ([0 10],[16 16],'linewidth',2);

plot ([0 0],[14 16],'linewidth',2);

plot ([10 101, [14 16],'linewidth',2);
plot([2.5 2.5],([14 16],'x',[5 51,14 16],'r',[7.5 7.5]1,1[14
16],'x");

plot ([11 201, [11 11],'linewidth',2);hold on
plot ([11 2071, [13 13

([ 1,10 ] )
([ 1,10 1, "linewidth',2);
plot ([11 111, [11 13],'linewidth',2)
([ 1,0 ] )
ol 1,10 ]

plot ([20 201, [11 131, 'linewidth',?2);

plot ([16 167, [11 13],'r');

plot ([11 201, ([14 14],'linewidth',2);hold on
plot ([11 201, [16 16

([ 1.0 ] )
([ ik [0 1, "linewidth',2);
plot ([11 111,([14 16],'linewidth',2)
([ 1.0 ] )
([ 1.0 ]

plot ([20 201, [14 16],'linewidth',2);
plot ([17 171,([14 161,'r");

text (8, 'Lantal i U ))H

text (8, , 'Lantai 2');

text (7, Apotek ) 8

text(12 5 5,'Admisi'");

text (11.5,15, 'Rekam Medik');
axis([-1 22 -1 20]);

if i==

kata=urutanO;
title ('Denah Awal');
elseif i==
kata=urutanl;
title('Denah hasil algoritma Blockplan');
else
kata=urutan2;
title('Denah hasil algoritma Craft berdasarkan Blocplan');
end
a=[1;
a=kata;
=[10.25 357 9 16 19 1.2 3.5 5.6 13 16 19 1.5 3.5 6.5 8.5 18 2 5
8.5 13 19];
y=[1 555555222222 1515 15 15 15 12 12 12 12 12 1;
for j=1l:1length (x)
text (x(3),y(3),num2str(a(j)));

end
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end

DENAH ALGORITMA SIMULATED ANNEALING DAN HARMONY

SEACRH

for 1i=5:8

figure (1)

clf

plot ([0 101, [1 1], 'linewidth',2);hold on

plot ([0 10],[3 3], 'linewidth',2);

plot ([0 0O],[1 3], 'linewidth',2);

plot ([10 101, [1 3], 'linewidth',2);

plot([2.3 2.31,[1 31,'rx',[4.5 4.5],[1 3],'c',[6.7 6.71,([1 31,'x");
plot ([0 10],[4 4], 'linewidth',2);hold on

plot ([0 10],[6 6], 'linewidth',2);

plot ([0 0], [4 6], 'linewidth',2);

plot ([10 101, [4 6], 'linewidth',2);

plot([2 2],([4 6],'x',[4 4],[4 ©],'r',[6 6],[4 6],'',[8 8],[4
6l,'r");

plot ([11 20]1,[1 1], 'linewidth',2);hold on

plot ([11 201, [3 3], 'linewidth',2);

plot ([11 111,[1 3], 'linewidth',2);

plot ([20 201, [1 3], 'linewidth',2);

plot ([1298Sk 12 "Wy e3 ], "w' , [15 151, [1 3], "r NeeE"T 1S, [1
31,'c");

plot ([11 20],[4 4], 'linewidth',2) ;hold on

plot ([11 20],[6 6], 'linewidth',2);

plot ([11 11],[4 6], 'linewidth',2);

plot ([20 20],[4 6], 'linewidth',2);

plot([12.3 12.31,[4 6]1,'rx',[14.7 14.7]1,14 6],'x',[17.25 17.25],1[4
6l,'r");

plot ([0 107, [11 11],'linewidth',2) ;hold on
plot ([0 10],[13 13], 'linewidth',2);
plot ([0 0], [11 13], 'linewidth',2);
plot ([10 10],[11 13],'linewidth',2);
plot([3 31,11 13],'x',[6 6],[11 13]1,'r");
plot ([0 10],[14 14],'linewidth',2) ;hold on
plot ([0 10],[16 16],'linewidth',2);
plot ([

([

0 01,14 16], 'linewidth',2);
]

plot([10 10],[14 16], 'linewidth',2);
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plot([2.5 2.5],([14 16],'x',[5 51,14 16],'r',[7.5 7.5],1[14
le],'r");

(l 1,10 ], 'linewidth', 2)
([ 1,10 ], 'linewidth', 2)
plot ([11 117, [11 13],'linewidth',2);
([ 1,10 ] )
([ 1,10 ]

plot ([20 2071, [11 13],'linewidth',2);
plot([l6 16]1,([11 13]1,'r");

plot ([11 201, [14 14],'linewidth',2) ;hold on
plot ([11 201, [16 16

([ Is1 ] )
(l Al ], 'linewidth', 2);
plot ([11 111,14 16],'linewidth',2)
([ 1,10 ] )
([ 1,1 ]

plot ([20 201, [14 16], 'linewidth',?2);
plot ([17 171,14 16],'r");

text (8,8, 'Lantai 1'");

text (8,18, '"Lantai 2"');

text (7,2, 'Apotek') ;

text (12.5,5, "Admisi') ;

text (11.5,15, '"Rekam Medik');
axis([-1 22 -1 20]);

if i==

kata=urutan_ sa;

title('Denah hasil Simulated Annealing');
elseif i==

kata=urutan csa;

title('Denah hasil algoritma Craft berdasarkan Simulated
Annealing');
elseif i==

kata=urutan hs;

title('Denah hasil algoritma Harmony Search');
elseif i==8

kata=urutan chs;

title('Denah hasil algoritma Craft berdasarkan Harmony
Search') ;
end
a=[1;
a=kata;
x=[10.25 3 57 9 16 19 1.2 3.5 5.6 13 16 19 1.5 3.5 6.5 8.5 18 2 5
8.5 13 1971;
V145 5 5 5 5 5i2e 2" 2 2PN BIGY 1 SENlis> BFS 15%i ey 12 12 12 j';
for j=1l:1length (x)
text (x(J),y(J),num2str(a(j)));

end
end
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